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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa komite audit tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan, padahal sesuai dengan fungsi 

dan tugasnya seharusnya keberadaan komite audit dapat 

meningkatkan kualitas laporan keuangan di perusahaan. Hal ini 

berarti komite audit belum bekerja secara efektif dalam mengawasi 

penyusunan laporan keuangan yang berkualitas dalam perusahaan. 

Perusahaan hanya mematuhi peraturan Bapepam-LK yang 

menyatakan tiap perusahaan wajib memiliki minimal 3 orang 

anggota komite audit, tanpa memikirkan besar dan kompleksitas 

perusahaan. 

Kualitas audit berpengaruh positif signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan. Hal ini menunjukkan kualitas audit dapat 

menjamin kualitas laporan keuangan perusahaan. KAP big four lebih 

mampu mempertahankan independensinya sehingga mampu 

menghasilkan laporan keuangan yang baik, dimana laporan 

keuangan yang baik akan berguna bagi pihak dalam maupun luar 

perusahaan untuk pengambilan keputusan perusahaan di masa 

mendatang. 
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5.2. Keterbatasan 

 Pada penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut: 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini dari industri 

manufaktur dan sampel yang mensyaratkan kriteria-kriteria 

tertentu (purposive sampling) sehingga sampel yang digunakan 

menjadi sedikit. 

2. Penelitian ini menghasilkan koefisien determinasi 19,9%, 

sehingga masih ada variabel lain yang mungkin berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka 

saran yang dapat dipertimbangkan bagi penelitian selanjutnya 

sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel 

penelitian pada sektor lain selain sektor manufaktur dan 

menggunakan periode pengamatan yang lebih panjang atau lebih 

kini untuk hasil yang lebih akurat.  

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain 

yang mungkin berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

seperti kualitas informasi dan organisasi serta faktor manajerial. 
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